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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis sanjungkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penelitian yang berjudul : “Analisis Produktivitas Tanaman Kelapa Sawit
(Elaeis guineensis Jacq.) di Kebun Hapesong PT. Perkebunan Nusantara III
(Persero)”. Tesis ini disusun untuk memenubhi salah satu syarat guna memperoleh
gelar Magister Manajemen Agribisnis pada Program Studi Pascasarjana Magister
Manajemen Agribisnis Universitas Medan Area.

Tesis ini berisikan tentang analisis produktivitas kelapa sawit di Kebun
Hapesong wilayah kerja Distrik Tapanuli Selatan PT. Perkebunan Nusantara III
(Persero) Kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan. Capaian
produktivitas kelapa sawit tahun tanam 1991 dan 1992 di Kebun Hapesong dalam
kurun waktu lima tahun terakhir memperlihatkan bahwa produktivitas kelapa
sawit tahun tanam tersebut berada jauh dibawah potensi yang ditetapkan oleh
PPKS medan. Kondisi ini mendorong penulis melakukan analisis faktor-faktor
yang dominan mempengaruhi produksi kelapa sawit khususnya tahun tanam 1991
dan 1992. Pemilihan tahun tanam 1991 dan 1992, karena tanaman tersebut
mencakup 33,21% dari total luas tanaman kelapa sawit dan kontribusi
produksinya cukup signifikan terhadap capaian produktivitas tanaman kelapa
sawit di Kebun Hapesong. Hasil analisis berbagai faktor yang dominan
mempengaruhi produksi kelapa sawit pada penelitian ini, diharapkan akan sangat

bermanfaat bagi pelaku usaha komoditi kelapa sawit di waktu mendatang.
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Penulis menyadari sepenuhnya bahwa Tesis ini masih jauh dari sempurna,
oleh karena itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat
konstruktif dari para pembaca demi penyempurnaan tulisan ini dalam waktu
mendatang. Akhir kata, atas perhatian, kritik dan saran dari semua pembaca,
penulis mengucapkan banyak terima kasih. Semoga Tesis ini bermanfaat bagi kita
semua, khususnya untuk Kebun Hapesong Kecamatan Batang Toru Kabupaten

Tapanuli Selatan dalam menjalankan kegiatan usahanya.

Tapanuli Selatan, Mei 2011

Penulis
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ABSTRAK

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas pertanian yang memberi
manfaat penting baik untuk lingkup internasional dan teristimewa bagi Indonesia.
Industri kelapa sawit Indonesia memberikan kontribusi sangat nyata sebagai
penyumbang devisa, sumber pendapatan jutaan petani, bahan baku esensial bagi
berbagai industri, serta memiliki kemampuan menjaga kelestarian lingkungan
hidup. Luas lahan kelapa sawit dan produksi CPO yang dimiliki Indonesia saat ini
merupakan yang tertinggi di dunia. Namun produktivitas kelapa sawit di
Indonesia rata-rata masih rendah dibandingkan dengan Malaysia.

PTP-Nusantara III (Persero) saat ini (tahun 2010) memiliki kebun inti
(areal HGU) seluas 179.529,92 hektar dengan komposisi tanaman kelapa sawit
seluas 131.425,00 hektar atau 73 % dan karet seluas 48.104,92 hektar atau 27 %
serta kebun plasma (PIR) seluas 20.303,78 hektar. Kebun Hapesong sebagai salah
satu wilayah kerja PTP-Nusantara III (Persero) memiliki 2 (dua) komoditi yaitu
komoditi karet sebagai komoditi paling dominan (seluas 2.438,45 Ha) dan kelapa
sawit (460,15 Ha). Adanya pengembangan areal perkebunan kelapa sawit
dilingkup Distrik Tapanuli Selatan dan pembangunan Pabrik Kelapa Sawit di
Kebun Hapesong membuat prospek pengembangan kelapa sawit di wilayah
Tapanuli Selatan semakin cerah. Dalam upaya peningkatan produktivitas tanaman
kelapa sawit PTP-Nusantara III (Persero), khususnya di wilayah kerja Kabupaten
Tapanuli Selatan terdapat beberapa rantai permasalahan penentu produktivitas
tanaman kelapa sawit meliputi : pengaruh curah hujan dan hari hujan, pengaruh
pemupukan (jumlah dan dosis pupuk), pengaruh kerapatan pohon (jumlah pohon
perhektar), pengaruh jumlah tandan buah, pengaruh rerata berat tandan, pengaruh
jumlah pemanen total dan pengaruh besaran taksasi. Tanaman kelapa sawit tahun
tanam 1991 dan 1992 di Kebun Hapesong mencakup 33,21 % dari total luas
tanaman kelapa sawitnya. Selain itu, capaian produktivitas tanaman kelapa sawit
tahun tanam 1991 dan 1992 di Kebun Hapesong dalam kurun waktu duabelas
tahun terakhir memperlihatkan fenomena menurun jauh dibawah potensi.

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Mengetahui laju / trend produktivitas
tanaman kelapa sawit tahun tanam 1991 dan 1992, di Kebun Hapesong 2)
Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas masing-masing tahun
tanam tersebut, 3) Mengetahui faktor yang signifikan mempengaruhi produktivitas
masing-masing tahun tanam tersebut, 4) Mengetahui langkah-langkah tindakan
kultur teknis untuk peningkatan produktivitas tanaman kelapa sawit di Kebun
Hapesong, PTP-Nusantara III (Persero) khususnya dan wilayah Tapanuli Selatan
umumnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
produktivitas tanaman karet tahun tanam 1991 adalah RBT, jumlah tandan,
jumlah pupuk, dan dosis pupuk. Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas
tanaman kelapa sawit tahun tanam 1992 adalah RBT, jumlah tandan, jumlah
pupuk. Faktor-faktor yang paling dominan mempengaruhi produktivitas kedua
tahun tanam adalah rerata berat tandan (RRT) dan jumlah tandan yang dipanen.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pemerintah dalam Rencana Pembangunan Nasional, telah menyusun
strategi pembangunan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat,
meningkatkan dan memelihara pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kesempatan
kerja, pemerataan pendapatan, pemberantasan kemiskinan, dan konservasi sumber
daya alam dan lingkungan. Kabinet Indonesia Bersatu telah menetapkan program
pembangunan dengan menggunakan strategi tiga jalur (triple track strategy) yang
berazas progrowth, pro-employment, dan pro-poor (Goenadi, 2005). Di antara
ketiga jalur tersebut, salah satunya adalah revitalisasi sektor pertanian dan
pedesaan untuk berkontribusi pada pengentasan kemiskinan. Untuk mewujudkan
revitalisasi pertanian tersebut, peningkatan investasi yang langsung ataupun tidak
langsung berkaitan dengan sektor pertanian merupakan suatu syarat keharusan.
Oleh karena itu, sektor pertanian merupakan salah satu sektor utama untuk
mencapai tujuan ini, mengingat masih banyaknya sumberdaya alam pertanian
yang belum dimanfaatkan secara optimal, dan bahkan belum dimanfaatkan sama
sekali.

Sektor pertanian dan perkebunan juga terbukti tahan dalam menghadapi
krisis perekonomian global. Ditengah krisis yang masih berlangsung hingga saat
ini, sektor pertanian dan perkebunan mampu untuk tetap tumbuh stabil rata-rata
sebesar 4 persen per tahun. Selain itu dapat kita lihat secara kasat mata peranan

penting sektor pertanian dan perkebunan lainnya, khususnya dalam penyerapan
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tenaga kerja. Sebagai sektor yang padat karya, sektor ini terbukti mampu
menyerap lebih dari 40 persen tenaga kerja Indonesia secara nasional.

Strategi keunggulan komparatif (Comparative Advantage Strategy) di
subsektor perkebunan harus dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk
menghasilkan bahan baku yang berkualitas bagi sektor industri. Keunggulan
komparatif ini akan menciptakan daya saing produk yang tinggi bagi produk
perkebunan karena memanfaatkan ketersediaan tenaga kerja, iklim tropis (sinar
matahari dan curah hujan yang merata sepanjang tahun), ketersediaan lahan yang
luas, serta ditambah dengan dukungan pemerintah dalam pendanaan investasi.
Disamping keunggulan komparatif, diperlukan juga keunggulan kompetitif
(Competitive Advantage Strategy) yaitu unggul dalam produktivitas, harga pokok,
teknologi tepat guna, informasi teknologi, mutu produk dan strategi pemasaran.

Khusus untuk sektor perkebunan nasional, peran strategisnya dalam
menggerakkan perekonomian nasional tidak dapat dipandang sebelah mata.
Berbagai komoditas unggulan yang dihasilkan oleh industri perkebunan nasional
saat ini telah mampu menjadi tuan rumah di negerinya sendiri, bahkan terbukti
mampu bersaing dan menjadi produk ekspor unggulan di dunia internasional.
Salah satu contoh nyata dari komoditas unggulan perkebunan nasional yang
mampu bersaing di dunia internasional adalah komoditi kelapa sawit.

Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman yang sangat bernilai ekonomis,
dimana hampir semua komponen buah sawit dapat dimanfaatkan secara
maksimal. Buah sawit memiliki daging dan biji sawit (kernel), dimana daging

sawit dapat diolah menjadi CPO (Crude Palm Oil) sedangkan buah sawit diolah
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